BAB V
PENUTUP
1.1. kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan peneliti maka diperoleh
kesimpulan bahwa pada seorang sales promotion girl konsep diri yang positif
sangat mempengaruhi dalam melakukan pekerjaan mereka, yang secara
langsung berhadapan dengan calon konsumen. Ada tiga komponen yang
mempengaruhi konsep diri pada seorang sales promotion girl, tebentuknya
(ideal self) diri yang ideal dalam diri, terbentuk (self image) yang baik dalam
dirinya, ketika ideal self dan self image cukup sejalan maka akan
meningkatnya (self esteem) pada diri mereka. Self esteem yang tinggi dapat

membentuk konsep diri yang positif.

Carl Rogers memandang bahwa setiap manusia memiliki konsep diri yang
positif atau setiap manusia memilki potensi-potensi yang akan mereka capai.
Pada seorang sales promotion girl target dari perusahaan adalah pencapaian
yang harus mereka capai dengan konsep diri yang positif maka seorang sales
promotion girl bisa mencapai target yang diberikan oleh perusahaan. Konsep
diri yang positif juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang
mempengaruhi konsep diri positif pada seorang sales promotion girl yaitu

dengan mereka menggunakan skincare.

Skincare sudah menjadi salah satu kebutuhan pada keempat sales promotion
girl skincare juga dapat menunjang pekerjaan mereka sebagai seorang sales

promotion girl yang akan secara langsung berhubungan dengan konsumen,



penampilan yang menarik sangat dibutuhkan oleh seorang sales promotion girl
dengan mereka menggunakan skincare mereka bisa merawat wajah meraka dan
akan tampak lebih cerah dan mereka akan lebih percaya diri dalam melakukan
pekerjaan mereka sebagai seorang sales promotion girl dan konsep diri yang
terbentuk pada seorang sales promotion girl adalah konsep diri positif dengan

menghasilkan kepercayaan yang tinggi

5.2. Saran

Bedasarkan penelitian yang didapatkan bahwa peneliti memberikan saran
tampil cantik dan menarik adalah adalah hal yang positif bagi perempuan
cantik juga memberikan satu kepuasan dalam diri seorang meningakatkan
kepercayaan diri, semua perempuan itu cantik sesuai dengan dengan karakter-

karakter mereka.
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